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BAB V  

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan sebelumnya, pada bagian ini dapat penulis 

simpulkan beberapa hal terkait  Pembagian Daging Qurban Kepada 

Non Muslim Di Desa Tanjungkarang Dalam Prespektif Hadis (Studi 

Living Hadis) adalah :  

1. Pengelolaan daging qurban pada tradisi pembagian daging qurban 

di desa Tanjungkarang meliputi beberapa proses diantaranya 

adalah, 1) Penyembelihan hewan qurban yang dilaksanakan 

setelah shalat idul adha, 2) Pemotongan daging qurban pada 

hewan yang sudah disembelih, di kelompokan dan ditata dengan 

takaran yang sekiranya sama beratnya, 3) Pembungkusan daging 

qurban dengan plastik, 4) Pembagian daging qurban kepada 

seluruh warga perumahan desa Tanjungkarang RW 07. 

2. Masyarakat Desa Tanjungkarang memiliki pemahaman yang 

berbeda terhadap hadis tentang pembagian daging qurban yang 

berbeda-beda, ada beberapa pemahaman hadis tentang pembagian 

daging qurban di Desa Tanjungkarang diantaranya ialah: 1) 

Mendekatkan diri kepada Allah, 2) Meningkatkan rasa syukur 

atas nikmat yang di dapatkkan, 3) Menumbuhkan sikap saling 

menghormati antar umat beragama, 4) Menumbuhkan sikap 

tolong-menolong.  

3. Ada sebab yang menjadi alasan masyarkat desa Tanjungkarang 

dibagikan kepada non muslim diantaranya yaitu, 1) Mendapatkan 

bantuan hewan qurban yang tidak atas nama mudohi, 2) Sebagai 

bentuk toleransi dan kerukunan antar umat beragama, 3) 

Melaksanakan ajaran Sunnah yang berupa/berwujud memuliakan 

tetangga.. 

 

B. Saran 

Berdasarkakn hasil penelitian dan analisan terhadap  tradisi 

pembagian daging qurban di desa Tanjungkarang peneliti dapat 

memberi saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi panitia qurban 

a. Agar panitia qurban tetap melestarikan tradisi ini supaya dapat 

mengajarkan arti kerukunan dalam masyarakat 

b. Agar panitia selalu menyediakan hewan sedekah yang 

diberikan untuk nn muslim 
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c. Agar panitia mengajak anak-anak yang muda untuk 

berpartisipasi qurban supaya dapa diteruskan dari generasi ke 

generasi. 

2. Bagi masyarakat 

a. Agar lebih antusias dalam mengikuti kegiatan qurban yang 

dilaksanakan untuk mendekatkan diri kepada Allah. 

b. Agar masyarakat selalu mendukung tradisi ini agar kerukunan 

antar umat beragama terjaga 

c. Agar masyarakat tetap membantu dalam kegiatan qurban di 

desa Tanjungkarang walaupun tidak menjadi panitia, supaya 

lebih cepat dalam melaksanakan qurban. 

 

 

 


